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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

asnerupakan individu yang sedang menjalani pendidikan

UK menimpa

di tingkat s gyl swasta maupun negeri dan
lembaga lainnya yang setingkat seko ggi. Mahasiswa berada pada fase

dewasa awal atau muda, yakni antara fsia 20-40 tahun (Papalia, Olds, &

Feldman, 2013). Pada-tahap-dewasa-i atau awal-iniz-individu mampu

berupaya memilih u me as an epada orang
ain. Menurut Eriks pal Id du berada pada
ahapan “intimacy vs >, a vada tah tersebut akan timbul

doro n untOR N.ge ot e ain. Simon

mayaK( 2 j ‘ ataka hwa pada masa ini,
gl A efids ﬁnta, keakraban

dengan orang laiAkdeng juan akhir menemukan pendamping hidup. Tugas

Q. NUD il‘c.
dan E

individu
i oleh dewasa awal adalah mengari

perkembangan yang jib

pendamping hidup dengan pro aling al.satu sama lain.@ibungan
yang dapat dijalani oleh dewasa awal u acari pendamping hid alah
satu cara menemukannya dengan hubungan romantis yang sering disebut
berpacaran atau hubungan pacaran.

Berpacaran atau hubungan pacaran adalah hubungan yang dijalani

antara dua orang (laki-laki dan perempuan) yang di dalamnya memiliki

perasaan cinta. Menurut Erich (2008) cinta adalah ketertarikan perasaan



simpati dalam diri individu yang melibat emosi mendalam. Emosi ini
merupakan kemauan yang sangat kuat untuk menjalin hubungan berpacaran.
Di dalam proses menjalin hubungan berpacaran tidak selamanya berjalan

dengan baik. Terkadang kemauan atau kebutuhan tiap-tiap pihak tidak bisa

erpenuhi, selain itu ada=kemungkinan perbedaan pendapat, pemikiran yang

berbeda, serta lain-lainnyasyang me bulnya konflik dalam berpacaran

(Winata & Sanjaya, 2020). Ketika menjalankan hubungan berpacaran terjadi

konflik hal yang wajar, tetapi jika terjagi| perbedaan yang kemudian direspon

dengan perilaku kekerasaan=semaean menampar,
memukul, menghin

endesak ,
esif Smaka jad Iwajar. Aksi
er : ukan kekerasan yang

an terhadap-pasa a.disebu

au ancaman dala

ray (2014) mende

merupakan unKsﬁlRlﬁ RN@ tekanan fisik

dengan tujuanmmemperolen dan menjaga kekuasaan atau kontrol terhadap

Jalam hubungan berpacaran

pasangannya.

Menurut Wolfe daniBeiring lani & Margaretha, 2012) mengataka
bahwa kekerasaan dalam berpacaran._ merupak sara  umtuk
mengontrol atau mendominasi pasangan secara i, fisi I"seksual
yang menyebabkan cedera atau kerugian. Hal ini sejajar dengan aspek-aspek
kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran yang dijelaskan

oleh Murray (2014) yaitu kekerasan psikologis (terbagi menjadi: kekerasan



verbal dan kekerasan emosional), kekerasan seksual, kekerasan fisik, dan
negosiasi.
Akibat yang ditimbulkan oleh terjadinya kecenderungan untuk

melakukan kekerasan dalam berpacaran sangat banyak bahkan merugikan

Korban dan berpengaruh=pada usia dewaga awal (Nopiyanti, 2021). Fenomena

ecenderungan untuk melakukan k san dalam berpacaran mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Komisi Nasional Perempuan (Komnas

Perempuan) mencatat sebanyak 1.30£ﬁ<asus kekerasan dalam berpacaran

terjadi pada tahun 2024 di Indenesia=iVienurut K or Karawang
adapun di daerah awang te : { sual dalam
rpacaran sejumla Dé : y ). Motivasi di balik

u kekerasan-dala perbedaan.antara laki-laki

ppuan. Menurut #®Dagal alasan utama untuk

M
melakukan atanKekrRrﬁ (ﬂth an ini sebagai
pembelaan S defense, namun sebaliknya laki-laki menggunakan
kekerasan untuk mengontrelpasangannya (Hickman, Jaycox, & Aronoff dalam
Damayanti dkk., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara¥penulis Kepa elasi bahwa
adanya kekerasan seksual kepada pasangannye nafs aku juga
menjelaskan berperilaku agresi seperti sering berselisih paham dengan
pasangannya ketika pasangan tidak berkabar dan bahkan melakukan kekerasan

fisik seperti menampar. Selain itu, untuk memperdalam fenomena ini, penulis

melakukan studi pendahuluan dengan menyebar kuesioner kepada salah satu



relasi penulis yang dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2022 sampai tanggal 19
Oktober 2022 pada mahasiswa dewasa awal di Kabupaten Karawang. Terdapat
68 responden yang mengikuti studi pendahuluan ini, yang terdiri dari 34 orang

perempuan (50%) dan 34 orang laki-laki (50%). Hasil studi pendahuluan ini

nenunjukkan bahwa “kecenderungan kekerasan dalam berpacaran dapat
dilakukan oleh laki-lakKimaupun p an. Dari 68 responden tersebut,
sebanyak (92,6%) mengatakan pernah marah terhadap pasangannya, sebanyak

(51,5%) melakukan perilaku pose3|f sebanyak (35,3%) berkata kasar,

sebanyak (27,9%) -m-e-muk 0) menghina

pasangannya. Hasil rasan verbal
perti berkata kasa an emosional seperti
) dan posesi asangannya. Survei

yangy, dilakukan penulis me orm kemudian disebar

menggunaka hatsK ARAWANGHtsapp Dapat
disimpulkan‘bahwaipada hasil studi pendahuluan yang berisi pertanyaan yang
mencakup pada aspek Kekeésasan dalam berpacaran Murray (2014) ya i
kekerasan psikologis (terbagimmenjadizwerbal dan emosional), kekerasandisik,
kekerasan seksual, dan negosiasi atauberperilakt

Hasil wawancara tersebut juga menunjt : an dalam
berpacaran timbul karena ketika masa kecil mendapatkan perlakuan yang tidak
menyenangkan oleh orang tuanya seperti dipukul, dilempar benda, dan
dimarahi. Maka dari itu, pelaku kekerasan dalam berpacaran ini melakukan hal

tersebut kepada pasangannya dengan dalih bahwa dia sayang kepadanya,



ketika pasangan melakukan kesalahan maka pelaku langsung merasa pasangan
salah dan kemudian melakukan hal-hal yang pelaku alami ketika kecil.
Melihat adanya kasus kekerasan dalam berpacaran ini, maka penting

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kasus tersebut. Hal ini perlu

diketahui untuk dapat melakukan tindak pencegahan sedini mungkin agar tidak

panyak pelaku kekerasafidalam berpasaranrdan korban. Menurut Wekerle dan
Wolfe (dalam Trifiani & Margaretha, 2012) salah satu faktor yang

memengaruhi kecenderungan untuk meﬁkukan kekerasan dalam berpacaran

yaitu gaya kelekatans=—= ==
Penelitian t lu Margaretha
a

a kelekatan mengrime d attachment style) dan gaya

NN KARAWANG-

dengan pe Kekerasan dalam berpacaran. Gaya kelekatan menghindar

2012) yang mem elekatan terhadap

eCenderungan kekera alam—perpaearan. Dijelaskan

dideskripsikan sebagai,ora ang sulit mempercayai orang lain, tidak merasa
nyaman ketika dekat dengangerang dan merasa takut dengan keintiman.
Sedangkan, gaya kelekatan cemasSeideskrip rang yeng
cemburuan, memiliki ketertarikan dengan sekSue g tinggi,
dan ingin menguasai pasangan sangat tinggi. Selain itu, ditemukan juga bahwa
gaya kelekatan cemas dapat memprediksi secara signifikan terhadap perilaku

kekerasan dalam berpacaran daripada kelekatan menghindar. Penelitian

lainnya yang pernah dilakukan oleh Purnomo dan Suryadi (2017),



membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari gaya kelekatan
terhadap kekerasan dalam berpacaran.
Adiswanisa dan Kristina (2014) mengungkapkan faktor kecenderungan

untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran yaitu kelekatan (attachment).

Kelekatan merupakan™bagian dari kepribadian seseorang yang memiliki

pengaruh dalam hubung@an,_seseorang derigan pasangannya. Ma’rifah dan

Budiani (2012) gaya kelekatan yaitu keterikatan emosi individu yang

/

memengaruhi perilaku dari mulai anak{fgdhak sampai dewasa. Selain itu, gaya

kelekatan dapat diarttkan sebagat cara-seseorang-melakukan-kedekatan dengan

berperilaku yang m engan orang

ili p

in secara interper ada manusia di awal

pan akan_berda I_sesuai yang

an oleh Hazan dan

KARAWANG:

yaitu dimilikifelen®ingividu memiliki dampak pada perilaku yang dilakukan

artyanti, 2020).

karena perbedaan persep ini akan menimbulkan permasalahan yang 3 Ja
pada hubungan berpa : Ing-masing  pasangan ini

mengembangkan kelekatan pada pasangannya, memiliki

kelekatan yang berbeda satu sama lain. ang akan
menentukan kegagalan atau keberhasilan suatu hubungan.
Bowlby dan Ainsworth (dalam Yuliani & Fitria, 2017) menjelaskan

gaya kelekatan memiliki dua kelekatan yaitu secure attachment (kelekatan

aman) dan insecure attachment (kelekatan tidak aman). Secure attachment



yaitu seseorang yang optimis, percaya diri, dan mampu mempererat kedekatan
dengan orang lain, sedangkan insecure attachment yaitu seseorang yang tidak
merasa aman dalam menjalin kedekatan dengan orang lain serta sebisa

mungkin menghindari ketergantungan kepada orang lain.

Berdasarkan Armsden dan Greenberg (dalam Purwati & Rahmandani,

018) kelekatan sebagaitkatan peras g bertahan lama. Kelekatan atau

attachment adalah ikatan emosional yang kuat antara dua orang (Santrock,

2011). Adapun menurut Wekerle dan f‘ olfe (dalam Trifiani & Margaretha,

2012) menjelaskan bahwa kelekatan (inseeure-attachment style)

dapat berakibat terj sa L&
2laku maupun ko Wz

asan berpaca

jadi sebagai

gi atau aman maka

zan dan Shaver (dald

oS- Kﬁmwr:m

gaya kelekatafyme dar, dan gaya kelekatan cemas. Gaya kelekatan aman

0 2) mengemukakan gaya

lekatan aman,

B

mendeskripsikan difipseba seseorang ramah, percaya, dan bahagia, dapat

menerima serta mendukUngipasang eskipun berbuat kesalahan,ida
khawatir ketika ditinggal pasangannyas, nyama INg dengan
orang lain, memiliki orang yang bergantung e dekat
dengan orang baru. Gaya kelekatan menghindar mendeskripsikan diri sebagai
seseorang yang sulit mempercayai orang lain, tidak nyaman ketika dekat
dengan orang lain, dan merasa takut dengan keintiman. Gaya kelekatan cemas

mendeskripsikan diri sebagai seseorang yang cemburu dengan pasangan,



memiliki ketertarikan dengan seksual karena hasrat yang tinggi, dan ingin
menguasai pasangan yang tinggi. Gaya kelekatan cemas serta menghindar
diklasifikasikan sebagai gaya kelekatan insecure (tidak aman).

Hal tersebut memiliki kaitan antara hubungan dan cara pandang orang

ain kepada pasangannyas=dika pasangan memandang baik kepada pasangannya
akan mengembangkan Rtbungan ya kemudian dalam hubungan yang
baik ini akan berusaha mempertahankan hubungan tersebut. Bagi mereka yang

menjalin hubungan secure attachment ﬁn mengembangkan hubungan yang

sehat dalam berpaearan. Sedangkand yiang an insecure

en
attachment akan t i Ning garah pada
a

cenderungan unt pacaran (Hazan dan
dalam A
dasarkan yang telaf

KARAWANG -

berpacaran "€ eberapa macam gaya kelekatan, maka penulis memiliki

digi@®*Tengenai keterkaitan antara

gaya keleka erha
)

ketertarik untuk meneli agenai “Pengaruh gaya kelekatan cemas dan

kelekatan menghindar te

p keeenderungan untuk melakukan kekerésa
dalam berpacaran pada mahasiswa yang’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran latar belakang dan tujuan yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka pertanyaan yang ingin diajukan dalam penelitian yakni:

1. Apakah ada pengaruh kelekatan cemas terhadap kecenderungan untuk

melakukan kekerasan dalam berpacaran pada mahasiswa Karawang?



2. Apakah ada pengaruh kelekatan menghindar terhadap kecenderungan
untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran pada mahasiswa Karawang?
3. Apakah ada pengaruh kelekatan cemas dan kelekatan menghindar terhadap
kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran pada
mahasiswa Karawang
ujuan Penelitian *
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan

untuk menguji: 4

1. Untuk mengetahui=pengaruh kelekatan—een cenderungan

untuk melakuka ras - : Karawang.
Untuk  menget nghindar  terhadap

enderungan...untuk—mela s an--dalam-berpacaran pada

enget ahuiKlﬂ}RekwwN n menghindar

endérungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran

3. unte
terhadap
pada mahasiswa Karawe
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap dengan adanya e ini emberi

sumbangan pengembangan ilmu psikologi klinis mengenai “pengaruh gaya
kelekatan terhadap kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam
berpacaran pada mahasiswa Karawang dan mengetahui bahwa pengaruh

gaya kelekatan cemas lebih kuat dibandingkan kelekatan menghindar”.
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2. Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa Dewasa Awal
Mahasiswa yang telah mencapai usia dewasa memiliki

kemampuan untuk mengenali tanda-tanda individu yang cenderung

melakukan kekefasan dalam berpacaran, sehingga dapat membentuk

hubungan sehat déngan gaya atan aman. Selain itu, penelitian ini
dapat memberi manfaat tentang pemahaman yang cukup mengenai

pengaruh dan penyebab kekerasgfl dalam berpacaran sehingga dapat

Ibagl orang tua yaitu

ntuk mengenali~penga as 3 aran.salah satunya

mencegah hubunga

2. BagiOrang T
Hasil

dipicu oleh gaya ke ngan anak sejak dini.

TN "SNRRAWANG

I pelitian ini dapat memberikan informasi mengenai

fenomena Kekeérasa am berpacaran sehingga peneliti selanjutnya

dapat bertambah wawasannyatdangpemahaman dari penelitian inigata
bagi peneliti yang akan mengambil kons yaitu gaya
kelekatan dan kecenderungan untu dalam

berpacaran



